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1amika Partai Politik di Indonesia:
a Kemerdekaan dan Orde Lama

lahuluan

an partal politik dan pimpinan partai politik di awal kemer-
angat penting, bahkan peran partai politik semakin Sarategis
stem pemerintahan berubah dari presdensiil ke parlementer
anal dengan erademokras parlementer. Padamasaitu, partai-
litik lah yang membentuk kabinet dan menentukan jalannya
shan. Namun dissbabkan peranyang besar, tetapi bdum diikuti

awasaan berpolitik, membuat koalis partai politik di kabinet
‘hasil menjalankan pemerintahan secara efektif. Adanya
an mendirikan partai politik, menyebabkan terbentuknya
Yartailan multi partal tanpapartai dominan di erademokras

iter.

saraumum setelah mempel g ari bab 5ini mahasiswadiharap-
pu memahami sgarah munculnyaparta politik dandinamika
litik di eraordelamadi Indonesia. Secarakhususmahasiswa
an dapat:

engetahui dinamikaberubahnyaorganisas prakemerdekaan
njadi partal politik setelah Indonesamerdeka.
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getahui faktor pendukung hadirnyas stem kepartaian multi
i di eraordelama.

getahui perilaku partai politik di eraordelama.
getahui dinamikaparta politik yang terjadi dari demokras
menter kedemokras terpimpin.

3akal Partai Politik di Era Pra Kemerdekaan

masapen) g ahan Bel andasebenarnyasudah adaorganises
npatkan wakilnyadi parwakilan (parlemen), namun penem-
di parlemen tersebut tidak melaui pemilihan umum, yang
adamasa penj g ahan Belandatidak pernah dil aksanakan.
dan perwakilan yang terbentuk jugatidak dilengkapi fungd
yarlemen seperti fungs legidad, anggaran dan pengawasan,
rannyabadan ini tidak terlalu menonjol. Adapun lembaga
1di masaBelandaini dinamakan Volksraad dan didalam
ut perwakilanorganisas pribumi dibolenkan secaraterbatas.
mlah wakil kaum penjajah (Belanda) selalu mayoritas
anwakil kaum pribumi. Padatahun 1918, \olksraad terdiri
ang anggota dan 1 orang ketua, dari 38 orang anggota
15 orang diantaranyaadal ah wakil pribumi, yakni Budi
rekat |9lam dan beberapakal angan lainnya. Tahun 1931,
tutan dari kaum pribumi agar wakil kaum pribumi di tambah
1d, merespon tuntutan tersebut Bel andamengubah kom-
sraad, dengan menambah anggota \Volksraad menjadi 60
1bah 1 orang ketua. Selanjutnya30 orang anggota\olksraad
i kaum pribumi.

1Budi Utomo dan Sarekat | dam yang menempatkan wakil-
sraad, adajugaorganisas yang didirikan atas dasarkan
ng setelah Indonesamerdekaresmi di akui sebagai partal
yanisas tersebut dapat dilihat padatabel di bawahini:
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: Organisasi Cikal Bakal Partai Politik Di Indonesia
Setelah Kemerdekaan

wnisasi/ Partai Tahun Berdiri Ideologi

ij 1912 K ebangsaan
1911 Pro Belanda
1916 Pro Pribumi
1917 Kristen Protestan
1918 Katolik
1917 Sosial demokrat
1919 Komunis
1920 Komunis
1927 Komunis
1927 Nasionalis
1931 Nasionalis
1931 Nasionalis
1943 Islam

)el 4 di atas menunjukkan bahwaorganisas yang menjadi
A parta politik di Indonesamula didirikan pada tahun 1912
lisad tersebut telah memiliki ideol ogy tertentu yang nantinya
Jasar perjuangan partal itu. Namun partai politik modern dan
ar-benar bersaing sebagai partai politik padapemilu 1955,
lal berdiri sgak tahun 1920-an, ketika Partai Komunis
2(PKI) didirikan, kemudian berdiri PARI di tahun 1927 dan
eh organisas/ partai lainnya. Selanjutnyapada 1939 terjadi
1apartal politik yang ideologi atau aliran politiknyasama,
1 berdiri GAPI yang merupakan gabungan partai-partai
1 nasional dan MIAI (Mgelisul Islamil A’laa Indonesia)
iuk KRI (Komite Rakyat | ndonesia) yang berusahamenjadi
agi partai-partai Idam.

ai Politik di Era Demokrasi Parlementer

tai politik lahir di Indoensiapadadasarnyasebagai aat integ-
yarakat untuk memperkuat perjuangan mempertahankan
«aan. Partai politik lahir ataslde S§ahrir yang mengusulkan
1 partai politik dilegalkan dan NKRI sebagai dat perjuangan
nggerakanrevolus dengan tepat dan teratur, pimpinan harus
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\bal atentarayang berbentengkanidiologi dan pengetahuan
sun rapi dalam suatu partai revolusioner. Disebabkan
mendapatkan dukungan dan pengakuan sebagai sebuah
1g merdekadari negara pemenang perang Duniall dan
Jkan kesan Indonesiasebagal negarabonekaJepang, maka
1engusulkan kepada pemerintah untuk membentuk sistem
nulti partal dengan memberikan kebebasan yang luasuntuk
1partai-partai politik dan mengubah sistem pemerintahan
tem parlementer layaknyanegarapemenang duniall.
BPKNIPtersebut setujui oleh pemerintah, dengan menge-
klumat pemerintah no. X 1945 tentang kebebasan men-
a politik yang berbunyi : pemerintah menyukai timbulnya
A politik karenadengan adanyapartai politik itulah segala
N yang adaddam masyarakat dgpat dipimpin secarateratur.
N bahwapartai-partai tel ah tersusun sebel um dilangsung-
nilihan umumtahun 1946. Ke uarnyamaklumet ini menjadi
um bagi lahirmyabanyak partal politik di Indonesia, sehingga
enjadi sebuah negaradengan Sstemkepartaian mullti partai.
\rbi Sanit, tujuan BPKNIP menuntut pemerintah supaya
an kesempatan sel uas-luasnyakepadarakyat untuk men-
a-parta politik dengan harapan partai-partal politik tersebut
at perjuangan mempertahankan kemerdekaan.
yal tindaklanjut usul BPKNIP, pemerintah mengeluarkan
intah tangga 14 Nov 1945 yang mengamanatkan pengu-
am pemerintahan dari presidensiil ke parlementer yang
ngan menteri bertanggungjawab kepada KNI P sebagal
at. Semuaini untuk menunjukkan di mata sekutu bahwa
)enar-benar terbebasdari pengaruh Jepang. Untuk menun-
eriusan membangun kesan tersebut, maka Sjahrir yang
gantokoh non kolaboratif dengan penjgah ditunjuk sebaga
nteri yang pertama. Kemudian §ahrir membentuk kabinet
oleh tokoh-tokoh partai sosialis dan tokoh non partai.
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n §jahrir, yang memilih menteri kabinet dipilih bukan atas
ngan kekuatan partai politik yang ada, melainkan ataskede-

sonal danideol ogismembuat |lemahnyadukungan kalangan
litik di KNIPterhadap kabinet Sahrir. Partai politik yang
ini yakni PNI (Sarmidi mangunsarkoro), Masyumi (Sukiman
jdojo), Partai sosais(§ahrir) dan PK tidak menyukai kebi-

rir yang tidak mempertimbangkan merekada am pemben-

Jinet, sehiggakabinet Sjahrir jatuh dan digantikan kabinet
rifudintahun 1947.

ilaku tokoh-tokoh partai politik yang saling bersaing di era
Sl parlementer, membuat kabinet jatuh bangun sehingga
shantidak berjaan efektif. Kabinet di is oleh gabungan partai-

litik yang tidak mau berkoalisi secara stabil. Berikut ini

"kan pergantian kabinet di erademokrasi parlementer :

: Pergantian Kabinet di Era Demokrasi Parlemeter
Tahun 1949-1959

ama kabinet Perdana Menteri Partai Pendukung Masa kerja

Hatta PNI-Masjumi 1949-1950

Natsir Masjumi-PIR 1950-1951
an Sukiman Magjumi-PNI 1951-1952
o] Wilopo PNI-Masjumi 1952-1953
troamidjojo | Ali sastroamidjojo PNI, NU, PIR 1953-1955
uddin Harahap Burhanuddin Harahap Masjumi, NU, PSII 1955-1956
stroamidjojo 11 Ali sastroamidjojo PNI, Masjumi, NU 1956-1957
Ja Djuanda PNI 1957-1959

am tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa kabinet di era
S parlementer rata-rata hanya berumur 1 tahun, hal ini

bkan pemerintahan tidak berjalan efektif dan keadaan
dalam negeri menjadi memburuk.

rikutini di uraikan bebergpapendapat ahli tentang kisruhnya
tai politik dan kabinet di erademokras parlementer. Menurut
3udiardjo, penyebab krisis dalam kabinet erademokrasi
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y antaralainadalah:

i-partal yang bersaing tidak adayang mendapatkan suara
oritasdi parlemen, sehinggauntuk membentuk kabinet,
i-partal harusberkoalis dg partal 1ain membentuk kabinet.

k adaloyalitasdalam koalisi, setiap berbeda pandangan
jan kinerjakabinet disikapi partai-partai koalisi dengan
3ung menarik dukungan, sehinggakabinet jatuh.
p partal yang tidak kong sten, ketika sebuah partai menjadi
1 0posis, partai tersebut tidak menarik menteri di kabinet
an a asan kadernyamenjadi menteri disebabkan kedekatan
i, bukan disebabkan pengaruh partainya.
ditasanggotaterhadap partai tipis, ketikaanggotaberpe-
uh tidak mendapatkan jabatan di kabinet, anggotapartal
put membuat partai baru dan hal ini mempertgjam frag-
‘ad partal.
Jdian Lucian Pyejugamengemukakan beberapapenyakit
k di masademokras parlementer, yakni: 1) Orientas partai
aideologi bukan program; 2) partai |ebih mengutamakan
n kelompok dan memprovokas rakyat untuk mendukung
kepentingan tersebut; 3) Pemimpin parta politik diangkat
hinggamerekatidak merasabertanggungjawab kepada
\dandenganitu, Giovanni Sartori berpendapat bahwassem
tidak stabil disebabkan oleh partal politik Iebih merupakan
gah masyarakat, partai politik tidak memandang dirinya
sstemyang disepakati bersama, tetgpi cenderung bertindak
Jasarkan ideologi yang sempit.

Politik di Era Demokrasi Terpimpin

emokrasi terpimpin dicetuskan oleh presiden Soekarno
ewamelihat sikap kader partai politik di parlemenyang
nbuat kabinet jatuh bangun, pemerintahan tidak efektif,
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konomi memburuk. K ekecewaan priseden dimulai di tahun
tikaPK| sebagai salah satu partai besar pemenang pemilu
«utsertakan dalam kabinet. Kemudian padatanggal 28 Okt
x5 den Soekarno berpidator yang berjudul mengubur partai-
liamenawarkan konsep demokras terpimpin (geleide demo-
\tasusul Presiden soekarnoini PK1, Murba, TNI AD dan
yatakan dukungannya, sedangkan NU, PSII, Parkindo, IPKI
menolak berhati-hati, sebaliknyaMasyumi, PSI, P. Katolik,
'menol ak tegas usulan tersebut. Namun presiden soekarno
anjutkan konsep demokras terpimpin yang kemudian efektif
lekrit presiden 5 Juli 1959.

ladasarnyakonsep demokrasi terpimpin merupakan usaha
pekarno untuk menghilangkan peran partai politik di parlemen
Ji kabinet. Usaha mengkonkritkan usul demokras terpimpin
-eb 1957 dimulai dengan usul membentuk kabinet gotong
rang berisi wakil seluruh partai politik di parlemen dan
tuk dewan nasional yang mewakili semuawakil golongan
al. Padatanggal, 9 April 1957 presiden membentuk kabinet
engan memasukkan tokoh-tokoh non partal di tambahtokoh
litik PNI dan NU). Usahamenghilangkan peran partai di
ilanjutkan padabulan juli 1959 dengan membentuk kabinet
1g diisi oleh pengikut Soekarno (non partai) dan TNI AD.
anghilangkan peran partai politik di parlemen mendapatkan
elikapemberontakan di daerahmeuas, DPR hedl Pemilu 1955
ehingganegarada am keadaan darurat, maka padatanggal
Justus 1958, pres den Soekarno membentuk DPR baruyang
besar beris golongan fungsiona dan membuat UU kepartaian
bolehkan partispas golonganfungsiond . Akibat duakebijakan
yeran partai politik di parlemen sudah jauh berkurang.

alnitu, presiden soekarnojugaberusahamengurangi jumlah
itik dengan hanyamengakui 10 Partai dari 26 partai peserta
955, yakni: PNI, NU, PKI1, Parkindo, P. Katolik, PSI1, Perti,
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<1 dan Parkindo yang berhak atas 47,4% anggota DPR-
<an52,6% anggotaDPR-GR diambil dari golonganfungsond.
mengel uarkan PerpresNo. 7/1959 yang isinyabertujuan
yederhanakan partal politik, sedangkan Masyumi dan PSI
sebab dianggepterlibat PRRI Semesta. Presiden Soekarno—
ymatahlan kendadi partai politik di kabinet dan Parlemen.

Jen Soekarno berhasl mematahlan kendali parta politik di
1Parlemen namun beliau tidak berhasil mengubur partai-
k sebab presiden butuh dukungan partal melaui massanya
Jyhadapi hubungannyayang sering tegang dengan TNI AD.
i sebuah partal yang militan dibiarkan berkembang sebaga
ng TNI AD sehinggapadatahun 1965 PK| menunjukkan
partai dominandi parlemen, kabinet, massabahkan dalam

uman

jum kemerdekaan sudah adaorganisas yang mirip partai
ik dengan menempatkan wakilnyadi Volkraad (badan Per-
lan) zaman Belanda, diantaranyaBudi Utomo dan Sarekat
1. Sdanjutnyadi tahun 1920-an, muncul organisas-organisas
) menjadi cikal bakal partai politik di masa Indonesia
Jeka, misalnyaPKI, PNI dil.

m kepartaian di erademokras parlementer adalah sistem
i partai tidak stabil yang ditandai jatuh bangunnyakabinet
yabkan perilaku dlit partal politik yang terlalu berorientas
ntingan ideol ogi dan kepentingan kel ompok.
1asademokrasi terpimpin, presiden soekarno berusaha
Jurangi peran partai politik di parlemen, mengurangi peran
1 politik di kabinet dan berusahamenguragi jumlah partai
k.
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Latihan

askan dasar munculnyapartai politik dan sistem kepartaian
awal kemerdekaan!

askan apa penyebab sistem kepartaian tidak stabil di era
mokras parlementer menurut Miriam Budiardjo!

askan usaha-usahayang dilakukan oleh presiden Soekarno
tuk mengurangi peran partai politik di kabinet maupun di
lemen!

askan faktor yang menyebabkan presiden Soekarno tetap
ambiarkan PK | berkembang sampai tahun 1965!

'ustaka
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